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RINGKASAN 

 Korosi biasanya akan menyerang permukaan material yang disebabkan 

oleh senyawa kimia dan dalam kasus logam biasanya diakibatkan reaksi 

elektrokimia. Akibat kerusakan yang ditimbulkan korosi diperkirakan secara 

kasar bahwa biaya penanggulangan korosi mencapai 1,5 % dari GPN, maka 

dapat dibayangkan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk 

penanggulangan korosi tersebut. Insulasi dalam dunia industri sekarang lumayan 

banyak diaplikasikan untuk menghindari dari korosi, korosi dibawah insulasi 

adalah suatu bentuk korosi yang dapat meluas atau melebar atau terlokalisir yang 

disebabkan terperangkapnya air pada permukaan yang dilapisi insulasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan mengkaji laju korosi, pengujian 

kekerasan, pengujian impak dan pengujian metalografi terhadap korosi di bawah 

isolasi pada baja ASTM A36 dan dikorosikan dengan media air laut dan air rawa 

yang dilakukan preheat sebelum pengelasan. Penelitian ini diawali dengan 

proses preheat dengan suhu 150°C dan pengelasan baja ASTM A36 dengan 

ukuran 100 x 100 x 10 mm menggunakan elektroda E7018, kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian dye penetrant. Setelah itu dilakukan proses 

penimbangan menggunakan timbangan digital dan mengisolasi material dengan 

tape PVC pada seluruh bagian kecuali bagian atas. Kemudian, dilakukan proses 

perendaman material selama 7 hari (168 jam) dan 14 hari (336 jam) dengan 

media air laut dan air rawa. Setelah selesai kemudian dilakukan pengujian laju 



 
 

xviii 

korosi, kekerasan Brinell, impak dan metalografi. Hasil pengujian laju korosi 

menunjukkan bahwa pada spesimen 7 hari tanpa isolasi perendaman air rawa 

memiliki laju korosi tertinggi sebesar 0,0999 mpy. Kekerasan spesimen dengan 

media air rawa mendapat nilai tertinggi 132 BHN. Sedangkan, kekerasan 

spesimen dengan media air laut mendapat nilai tertinggi 125 BHN lebih rendah 

6%. Pada hasil pengujian impak menunjukkan bahwa pada spesimen dengan 14 

hari perendaman air rawa memiliki nilai tertinggi sebesar 151 Joule. Proses 

preheat dan pengelasan menyebabkan hasil metalografi struktur mikro yang 

didapatkan dominan pada fasa  ferrite acicular dan widmanstatten.  

 

Kata Kunci: korosi di bawah insulasi, ASTM A36, preheat, pengelasan 

Kepustakaan: 46 
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SUMMARY 

 Corrosion typically affects the surface of materials due to chemical 

compounds, and in the case of metals, it's usually the result of electrochemical 

reactions. The damage caused by corrosion is estimated to roughly cost 1.5% of 

the GPN. Therefore, one can imagine the significant expenses associated with 

corrosion prevention. Insulation is widely employed in the industrial sector to 

prevent corrosion. Corrosion under insulation is a form of corrosion that can 

spread or be localized due to the trapping of water on the insulated surface. This 

research aims to analyze and assess the corrosion rate, hardness testing, impact 

testing, and metallographic testing for corrosion under insulation on ASTM A36 

steel that has been corroded with seawater and swamp water after preheating 

before welding. The research begins with a preheating process at 150°C and 

welding the ASTM A36 steel, sized 100 x 100 x 10 mm, using E7018 electrodes. 

It is followed by dye penetrant testing. Afterward, the weighing process was 

conducted using a digital scale, and the material was insulated with PVC tape on 

all parts except the top. Subsequently, the material was immersed for 7 days (168 

hours) and 14 days (336 hours) in seawater and swamp water. Upon completion, 

corrosion rate, Brinell hardness, impact, and metallography testing were carried 

out. The corrosion rate testing results indicated that the specimen without 

insulation in the swamp water for 7 days had the highest corrosion rate at 0.0999 

mpy. The hardness of the specimen exposed to swamp water yielded the highest 



 
 

xx 

value at 132 BHN. In contrast, the hardness of the specimen exposed to seawater 

had the highest value at 125 BHN, which was 6% lower. The impact testing 

results showed that the specimen immersed in swamp water for 14 days had the 

highest value at 151 Joules. The preheating and welding processes resulted in a 

microstructure metallography that was predominantly composed of acicular 

ferrite and Widmanstatten phase. 

Keywords: corrosion under insulation, ASTM A36, preheat, welding 

Literature:  46
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

 Perkembangan dalam dunia industri disertai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang pesat. Di era yang maju ini menuntut setiap 

kalangan industri untuk ikut serta didalamnya, sehingga sumber daya manusia 

harus berbanding lurus dengan kemajuan teknologi serta mampu 

mengaplikasikannya dalam bidang pekerjaan. Dalam dunia industri minyak dan 

gas sekarang banyak sekali pengaplikasian sebuah insulasi pada pipa, yang 

bertujuan untuk menghindari atau setidaknya memperlambat laju korosi yang 

dapat memakan sisa umur dari pipa tersebut. Kemajuan teknologi tentunya 

mendukung proses pendeteksian korosi dibawah insulasi tersebut, karena itulah 

sumber daya manusia harus mampu mengaplikasikannya agar mempermudah 

pekerjaannya. 

 Pada hakikatnya korosi adalah suatu reaksi dimana suatu logam dioksidasi 

sebagai akibat dari serangan kimia oleh lingkungan (uap air, oksigen di atmosfer, 

oksida asam yang terlarut dalam) pada permukaan logam (Wahyuningsih dkk., 

2017). Korosi mulanya akan menyerang permukaan material dan disebabkan 

oleh kimia dan dalam kasus logam, reaksi elektrokimia (Afandi dkk., 2015). 

Akibat kerusakan yang ditimbulkan korosi diperkirakan secara kasar bahwa 

biaya penanggulangan korosi mencapai 1,5 % dari GPN, maka dapat 

dibayangkan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk penanggulangan 

korosi tersebut. 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis pengaruh temperatur fluida alir dan 

kondisi lingkungan terhadap karakteristik korosi pada pipa baja karbon 

terinsulasi berbahan glasswool dan aluminium foil. Pada dasarnya pipa yang 

terinsulasi lambat laun akan terkorosi, jika semakin tinggi temperatur fluida 
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dalam pipa yang terinsulasi, maka laju korosi (CUI) pada permukaan luar pipa 

yang terbungkus insulasi akan meningkat pula (Mohammad, 2017). 

 Korosi di bawah insulasi adalah suatu bentuk korosi yang dapat meluas 

atau melebar atau terlokalisir yang disebabkan terperangkapnya air pada 

permukaan yang dilapisi insulasi. Karena permukaan ini umumnya tidak dapat 

diakses untuk pemeriksaan visual, timbulnya korosi tidak dapat dengan mudah 

diidentifikasi, dan dalam kasus ekstrim, korosi parah dengan konsekuensi 

kerusakan integritas sistem dapat terjadi (Prueter, 2021). 

 Pemanasan awal (Preheat) merupakan pemanasan yang dilakukan 

sebelum material tersebut dikerjakan lebih lanjut (pengelasan). Hal ini perlu 

dilakukan, karena pada waktu pengelasan akan terjadi panas pada daerah 

pengelasan. Panas yang tinggi akan terpusat pada daerah pencairan. Pemanasan 

dan pendinginan yang tidak merata akan menyebabkan berbagai pengaruh pada 

daerah pengelasan, misalnya keuletan, tegangan dan sifat logam lainnya. Dengan 

memanaskan logam sebelum pengelasan akan mengurangi perbedaan 

temperatur pada daerah pengelasan (Zamrinata, 2011). 

 Penelitian tentang pengujian korosi pada material ASTM A36 yang 

menggunakan insulasi belum umum dilakukan, apalagi bertujuan untuk melihat 

korosi pada daerah hasil pengelasan yang juga disertai dengan perlakuan panas. 

Atas dasar tersebut penulis menentukan judul skripsi “Corrosion Under 

Insulation Media Air Laut dan Air Rawa pada Pengelasan Baja A36 yang Di-

Preheat”. 

1.2    Rumusan Masalah 

 Dengan uraian penjelasan dari latar belakang, maka penulis mendapatkan 

rumusan masalah dalam penelitian ini bahwa Baja Karbon memiliki ketahanan 

korosi yang bisa dikatakan cukup baik apalagi jika ditambahkan lapisan 

pelindung korosi. Korosi yang terjadi di bawah insulasi pada Baja ASTM A36 

hasil pemanasan awal sebelum pengelasan, lalu dikorosikan dengan media air 

laut dan air rawa pada saat ini belum banyak dilakukan. 
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1.3    Batasan Penelitian 

Batasan-batasan yang ada dalam penelitian ini adalah: 

    Baja Karbon Rendah ASTM. 

 Metode pengelasan yang digunakan adalah SMAW. 

    Elektroda AWS E7018. 

 Proses Preheat akan dilakukan dengan temperatur 150°C. 

 Medium korosif yang digunakan adalah air laut dan air rawa, air laut yang 

berasal dari Daerah Muntok, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dan air rawa yang berasal dari daerah KTM 

Sungai Rambutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

 Waktu perendaman 168 jam (7 Hari) dan 336 jam (14 Hari). 

 Analisa korosi yang dilakukan menggunakan metode total immersion 

sesuai standard ASTM G31-72 “Laboratory Immersion Corrosion Testing 

of Metals” 

 Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah dye penetrant, analisa 

laju korosi, uji kekerasan, uji impak dan metalografi. 

1.4      Tujuan  

  Tujuan dilakukannya penelitian ini penulis ingin menganalisa dan 

mengkaji laju korosi, pengujian kekerasan, pengujian impak dan pengujian 

metalografi terhadap korosi di bawah insulasi pada baja ASTM A36 dan 

dikorosikan dengan media air laut dan air rawa yang dilakukan preheat sebelum 

pengelasan. 

1.5    Manfaat  

 Manfaat yang penulis harapkan dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai referensi dan literatur bagi penelitian yang relevan. 
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2. Memahami dan memperluas wawasan dalam pengetahuan baru 

mengenai korosi di bawah insulasi baja ASTM A36 yang di-preheat. 

3. Memberikan pemikiran bagi Mahasiswa atau Peneliti untuk 

membantu proses belajar sehingga mempermudah proses belajar 

mengajar. 
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